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Penyakit ikan adalah salah satu penyebab keadaan tidak normal pada ikan 
atau hewan inang yang disebabkan oleh organisme lain. Gangguan terhadap ikan 
dapat disebabkan oleh faktor biotik yaitu faktor yang meliputi semua makhluk 
hidup, baik tumbuhan, hewan maupun mikroorganisme seperti jamur, bakteri dan 
alga. Gangguan dapat pula disebabkan oleh faktor abiotik yaitu faktor lingkungan 
seperti pH, suhu, dan kondisi perairan serta faktor pakan dan nutrisi. Penyakit yang 
disebabkan oleh salah satu faktor penyebab sakitnya ikan yaitu bakteri, bakteri 
yaitu salah satu penyakit yang paling umum menyerang ikan yang ada pada kolam 
budidaya. Salah satu bakteri yang menyebabkan ikan sakit yaitu P. fluorescens. 
Serangan penyakit bakteri ini diakibatkan oleh manajemen pemeliharaan yang 
kurang baik. 
Upaya yang dilakukan untuk mengobati dan pencegahan penyakit yang 
disebabkan oleh bakteri sampai sekarang yaitu menggunakan antibiotik. namun 
penggunaan antibiotik. dapat menimbulkan residu antibiotik, resistensi bakteri dan 
pencemaran perairan budidaya. Pengurangan penggunaan antibiotik dapat 
dilakukan dengan cara mencari bahan alami sebagai pengganti antibiotik salah 
satunya Hati Pohon Pisang Ambon. Hati pohon pisang ambon mengandung 
flavonoid, tanin, saponin, dan alkaloid. Kandungan senyawa pada daun kelor 
tersebut dapat dijadikan sebagai antibakteri.  
Penelitian dilakukan di Laboratorium Sentral Ilmu Hayati (LSIH), 
Universitas Brawijaya ,Malang. Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret – Mei 
2021. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas ekstrak kasar hati 
pohon pisang ambon terhadap bakteri P. fluorescens secara in vitro melalui zona 
bening yang terbentuk.  
Metode penelitian ini adalah metode eksperimental. Rancangan percobaan 
yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan menggunakan 6 
perlakuan 3 ulangan dan 2 kontrol. Dosis ekstrak hati pohon pisang ambon yang 
digunakan yaitu K- (0 ppm), A (30 ppm), B (60 ppm), C (90 ppm), D (120 ppm), 
dan E (150 ppm). Kontrol positif menggunakan antibiotik tetracycline 30 ppm dan 
kontrol negatif tanpa perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bakteri P. 
fluorescens efektif terhadap setiap dosis ekstrak hati pohon pisang ambon yang 
diberikan. Perlakuan dosis dengan rerata diameter zona hambat terbesar pada 
dosis E (150 ppm) sebesar 10,35 ± 0,48 mm sedangkan untuk rerata zona hambat 
terkecil pada dosis K- (0 ppm) sebesar 6,00 ± 0,00 mm. Hubungan zona bening 
antar perlakuan ekstrak hati pohon pisang ambon terhadap bakteri P. fluorescens 
menunjukkan perpotongan garis secara linier dengan persamaan y= 7,0544 + 
0,0237x dan koefisien R2 = 0,79.  
Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini adalah ekstrak hati pohon 
pisang ambon dapat menghambat pertumbuhan bakteri P. fluorescens dan 
memiliki sifat bakteriostatik. Hal ini menyatakan bahwa ekstrak ini hanya bisa 
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Fish disease is one of the causes of abnormal conditions in fish or host 
animals caused by other organisms. Disturbance to fish can be caused by biotic 
factors, namely factors that include all living things, both plants, animals and 
microorganisms such as fungi, bacteria and algae. Disturbances can also be 
caused by abiotic factors, namely environmental factors such as pH, temperature, 
and water conditions as well as feed and nutritional factors. Diseases caused by 
one of the factors that cause illness in fish, namely bacteria, bacteria are one of 
the most common diseases that attack fish in aquaculture ponds. One of the 
bacteria that causes sick fish is P. fluorescens. This bacterial disease attack is 
caused by poor maintenance management. 
Efforts have been made to treat and prevent diseases caused by bacteria 
until now, namely using antibiotics. but the use of antibiotics. can cause antibiotic 
residues, bacterial resistance and contamination of aquaculture waters. Reducing 
the use of antibiotics can be done by looking for natural ingredients as a substitute 
for antibiotics, one of which is Ambon Banana Tree Heart. The heart of the Ambon 
banana tree contains flavonoids, tannins, saponins, and alkaloids. The content of 
compounds in Moringa leaves can be used as an antibacterial. 
The study was conducted at the Central Laboratory of Biological Sciences 
(LSIH), Brawijaya University, Malang. The study was conducted in March – May 
2021. The purpose of this study was to determine the effectiveness of the liver 
extract of the Ambon banana tree against P. fluorescens bacteria in vitro through 
the clear zone formed. 
This research method is an experimental method. The experimental design 
used was a completely randomized design (CRD) using 6 treatments, 3 
replications and 2 controls. The doses of the Ambon banana tree liver extract used 
were K- (0 ppm), A (30 ppm), B (60 ppm), C (90 ppm), D (120 ppm), and E (150 
ppm). Positive control used 30 ppm tetracycline antibiotics and negative control 
without treatment. The results showed that P. fluorescens was effective against 
every dose of Ambon banana tree liver extract given. The treatment dose with a 
mean diameter of the largest inhibition zone on the dose E (150 ppm) of 10,35 ± 
0,48 mm, while on average the smallest inhibitory zone at a dose (0 ppm) of 6,00 
± 0,00 mm. Relations between the clear zone liver extract treatment banana trees 
to the bacteria P. fluorescens show crossovers linearly with the equation y = 7,0544 
+ 0,0237x and coefficient R2 = 0,79. 
The conclusion obtained from this study is that the liver extract of the 
Ambon banana tree can inhibit the growth of P. fluorescens bacteria and has 
bacteriostatic properties. It is claimed that this extract can only inhibit the growth of 
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1.1 Latar Belakang 
Penyakit ikan ialah salah satu pemicu kondisi tidak wajar yang dirasakan 
ikan ataupun hewan inang yang diakibatkan oleh organisme lain. Kendala 
terhadap ikan bisa diakibatkan oleh aspek biotik ialah aspek yang meliputi seluruh 
makhluk hidup, baik tanaman, hewan ataupun mikroorganisme semacam jamur, 
kuman serta alga. Kendala bisa pula diakibatkan oleh aspek abiotik ialah aspek 
area semacam pH, temperatur, serta keadaan perairan dan aspek pakan serta 
nutrisi. Pada dasarnya peristiwa sakit hendak berlangsung kala terjalin interaksi 
negatif antara aspek area, parasit serta ikan selaku inang (Rahmaningsih, 2016). 
Penyakit ini merupakan penyebab dari sakitnya ikan, bakteri yaitu salah 
satu penyakit yang paling umum menyerang ikan yang ada pada kolam budidaya. 
Bakteri yaitu jasad renik yang memiliki diameter lebih kecil daripada oragnisme 
protozoa ataupun oragnisme jamur. Bakteri ini banyak ditemui di area dekat serta 
sebagian besar kuman ini sesungguhnya tidak bisa menimbulkan penyakit 
(Afrianto, liviawaty, jamaris, dan hendi, 2015).  
Kasus penyakit yang disebabkan oleh bakteri antara lain : Aeromonas 
hydropila, Pseudomonas anguilliseptica, Streptococcus sp, Pseudomonas  
shigelloides, P. fluorescens, dan Micrococcus sp.  Penyakit ini merupakan 
masalah utama yang dihadapi oleh pembudidaya ikan (Murwantoko, Rozi, 
Istiqomah, dan Nitimulyo, 2013). Bakteri ini dibagi menjadi beberapa macam yaitu 
golongan berbentuk, spiral (spirilium), Koma (vibrio), batang (bacilli) dan bulat 
(cocco). Bakteri yang menyebabkan penyakit yang sering menyerang biota air 
antara lan yaitu P. fluorescens. Serangan penyakit bakteri ini diakibatkan oleh 





pakan dan perubahan temperatur air yang drastis dapat mengakibatkan ikan 
mengalani keadaan yang stres dan dapat mudah terkena penyakit (Mutidjo, 2002).  
Bakteri P. fluorescens hidup pada area lingkungan yang stabil dengan suhu 
kisaran 15-30oC. bakteri P. fluroesens mempunyai karakterisitik gram negatif, 
berupa batang (bacilli) ataupun bundar (cocco), aerob oligat, motil memiliki flagel 
polar. Bakteri ini pula non spora dengan dimensi 3 x 0, 5µm. Bakteri P. fluorescens 
dapat menghasilkan melamin merah hijau, merah, jambu hijau, hijau, serta Kuning 
paling utama pada media yang memiliki kekurangan faktor besi. bakteri ini ialah 
patogen yang melanda ikan perairan tawar dan payau serta dikelompokkan ke 
dalam golongan bakteri yang merusak sirip ikan (bacterial fin rot) (Suyono dan 
Salahudin, 2011). Indikasi klinis yang terinfeksi oleh penyakit ini ialah ada tonjolan 
bercorak merah pada badan bagian pangkal sirip dada, perut membesar, serta 
pada badan ada borok. Penyakit ini dapat menyebabkan sakitnya ikan dan 
kematian secara masal Penyakit bakterial ini biasanya menyerang ikan air tawar 
antara lain : Oreochromis niloticus, Cyprinus carpio, Carassius auratus, dan  
Aristichthys nobillis. Kematian yang disebabkan oleh penyakit ini mencapai lebih 
dari 90% (Hardi, 2018). 
Upaya yang dilakukan untuk mengobati dan pencegahan penyakit yang 
disebabkan oleh bakteri sampai sekarang yaitu menggunakan antibiotik. 
Pemberian antibiotik dapat mengobati dan mencegah penyakit dengan cepat 
sesuai dengan dosis yang sudah ditetapkan. Pengobatan yang disebabkan oleh 
penyakit bakterial ini menggunakan beberapa obat antibiotik antara lain : 
Tetracycline dengan dosis 30 µg, Streptomycin dengan dosis 10 µg, 
Chloramphenicol dengan dosis 30 µg, dan Neomycin dengan dosis 5 µg (Donald, 
Gerbig, dan Heather, 2013). Apabila obat ini digunakan secara tidak terkontrol 
maka akan menyebabkan munculnya efek negatif untuk ikan. salah satunya yaitu 





resistensi pada bakteri yang terdapat pada tubuh ikan, dan tidak aman dimakan 
oleh manusia (Lukistyowati dan Kurniasih, 2011). 
Bahan obat-obatan alami yang digunakan buat menyembuhkan serta 
menghindari penyakit yang diakibatkan kuman P. fluorescens pada ikan antara 
lain ialah ekstrak umbi bawang Dayak (Eleutherine palmifolia( L) Merr) bisa 
membatasi perkembangan dari kuman P. fluorescens dengan dosis 100 ppm 
(Fransira, Yunuhar, dan Maftuch, 2019), dan pengaruh ekstrak kasar batang 
ciplukan (Physalis angulata) dengan dosis 33,33 ppt dapat menghambat 
pertumbuhan dari Bakteri P. fluorescens (Sianturi, Prajitno, dan Sanoesi, 2019). 
Hati Pohon pisang ambon (Musa paradisiaca var. sapientum) yang 
mempunyai isi senyawa antibakteri yang bisa membatasi perkembangan Bakteri 
E. colli serta S. aureus (Nugroho, Supartono, serta Harjono, 2016). Pemberian 
ekstrak batang pisang ambon memiliki senyewa antibakteri yang bisa membatasi 
perkembangan dari bakteri E. faecalis (Hafizha, Suardita, serta Individu, 2018). 
Tumbuhan ini memiliki senyawa kimia ialah saponin, flavonoid, tanin, serta 
alkaloid. isi senyawa ini memiliki kegiatan selaku antioksidan serta antibakteri 
(Citraningtyas, Adillang, serta Pelealu, 2019). Bersumber pada perihal yang telah 
dipaparkan diatas, Hingga dibutuhkan riset lebih lanjut menimpa daya guna 
antibakteri ekstrak agresif hati tumbuhan pisang ambon pada pertumbuhan bakteri 
P. fluorescens secara in vitro.  
1.2 Rumusan Masalah 
Bakteri yang seringkali ditemukan dan mengakibatkan ikan budidaya sakit 
yaitu bakteri P. fluorescens. Pemakaian antibiotik kimia yang biasa digunakan bisa 
menimbulkan resistensi terhadap kuman. Upaya lain yang bisa dicoba buat 
menyembuhkan serta membatasi penyakit tersebut ialah dengan bahan natural 
yang memiliki senyawa antibakteri. Ada pula bahan alaminya salah satunya ialah 





mengetahui respon uji efektivitas antibakteri ekstrak kasar hati pohon pisang ambon 
pada pertumbuhan bakteri P. fluorescens secara in vitro. 
 
1.3 Tujuan penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui uji efekvitas antibakteri 
ekstrak hati pohon pisang ambon Terhadap bakteri P. fluorescens secara in vitro. 
 
1.4 Hipotesis 
H0 : Ekstrak kasar hati pohon pisang ambon dengan dosis berbeda tidak 
efektif terhadap bakteri P. fluorescens secara in vitro. 
H1 : Ekstrak kasar hati pohon pisang ambon dengan dosis berbeda efektif 
terhadap bakteri P. fluorescens secara in vitro. 
 
1.5 Manfaat 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat menjadi sumber informasi 
dalam studi literaur ataupun penelitian selanjutnya sebagai wawasan tentang 
penyakit dan pengembangan bahan-bahan alami sebagi obat alternatif bagi ikan. 
Kegiatan ini untuk mengetahui manfaat dari ekstrak hati pohon pisang ambon 
terhadap uji efektivitas antibakteri esktrak hati pohon pisang ambon pada 






2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Pisang Ambon 
2.1.1 Klasifikasi 
Klasifikasi tanaman pisang ambon (Fahn, 2013) sebagai berikut :  
Kingdom : Plantae 
Sub Kingdom : Tracheobionta 
Divisi  : Spermatophyta 
Classis : Liliopsida 
Sub classis : Zingiberidae 
Ordo  : Zingiberales 
Familia : Musaceae 
Genus  : Musa 
Spesies : Musa paradisiaca var. sapientum 
2.1.2 Morfologi 
Tanaman pisang ambon ialah Tanaman yang tergolong dalam tanaman 
monokitil karena mempunyai sistem perakaran serabut. Tumbuhan ini bisa 
berkembang biak ditanah yang lumayan air pada wilayah dengan ketinggian 
hingga 2000 mdpl. Pisang ialah tumbuhan yang berbuah sekali seumur hidup, 
setelah itu mati. Besar dari tumbuhan ini ialah sekitar 2- 3 meter, berakar  dari 
serabut dengan batang masuk kedalam tanah( bonggol) yang pendek. Pisang 
memiliki batang imajiner yang tertata atas gundukan petiolus daun yang 
berkembang dari batang bawah tanah alhasil menggapai kedalaman antara 20- 
50 cm. Helain daun bentuknya lanset memanjang, gampang sobek, panjang 
pelepah daun antara 1, 5- 3 meter, diameter daun 30- 60 cm, permukaaan dasar 
berlilin, tulang tengah menopang nyata diiringi tulang daun yang jelas, tertata, 





 Tumbuhan pisang mempunyai sistem perakaran serabut karena pisang 
tercantum selaku tumbuhan monokotil. Akar pada pisang bercorak kecokelatan 
serta umumnya berkembang memencar mendekati dasaran tanah. Pangkal itu 
dapat berkembang sampai daya 75– 150 centimeter. Pangkal ini dapat 
berkembang sampai 5 centimeter. Batang asli pada tumbuhan pisang bagian 
pangkalnya berbentuk umbi batang yang tertancap dalam tanah. Sepanjang 
perkembangan, di bagian atas umbi ada suatu titik berkembang buat 
perkembangan daun. Batang pisang mempunyai  tipe simpodial yang terdapat 
jaringan meristem di bagian ujung sehingga akan memanjang dan menjadi bakal 
bunga. Bunga pada tumbuhan pisang pula disebut jantung pisang yang 
mempunyai dimensi antara 10 sampai 25 centimeter. Bunga pisang terdiri dari 
beberapa bunga yang tersusun rata bergabung dalam satu tandan. Buah pisang 
tersebut mempunyai lebih dari satu tandan (Imam dan Akter, 2011). Tumbuhan 
pisang ambon disajikan pada Gambar 1.  
  Sumber : Imam dan Akter, 2011 
2.1.3 Habitat dan penyebaran  
Tumbuhan pisang ambon (Musa paradisiaca var. sapientum) ialah 
tumbuhan yang berkembang dikawasan beriklim tropis. Tumbuhan ini berawal dari 





Asia. Tumbuhan ini berkembang bagus pada lahan yang memiliki daratan rendah 
dengan humiditas yang sedang. Tumbuhan pisang tidak kuat didaerah basah, 
semacam rawa, tidak kuat terhadap angin yang kencang dan dapat menimbulkan 
daun dari pisang sobek. Sebaliknya ditempat tandus tumbuhan ini malah 
berkembang lebih tidak bisa berkembang, daun serta anakannya mengecil. 
Tumbuhan pisang bisa berkembang diketinggian 2000 mdpl, dengan curah hujan 
lumayan (Supriyadi dan Satuhu, 1990). 
Tumbuhan pisang nyaris terdapat di tiap tempat bisa di temui tumbuhan ini. 
Suhu tropis berair, lembab, serta panas mendorong perkembangan dari pisang. 
Tumbuhan ini mampu hidup pada ketinggian serta kekeringan. Indonesia biasanya 
bisa berkembang di daerah dataran rendah hingga darat tinggi hingga 2000 mdpl. 
Tumbuhan ini bisa berkembang ditanah yang banyak kandungan humus tanah, 
memiliki kapur ataupun tanah berat. Tumbuhan ini rakus makan alhasil hendaknya 
pisang ditanam ditanah berhumus dengan pemupukan. Air wajib senantiasa ada 
namun tidak bisa menggenang sebab pertanaman pisang tidak bisa 
berkembangbiak dan berbuah secara baik. Pada dataran yang yang berair 
penyebaran akar pohon pisang sekitar 40-190 cm, untuk darataran setengah 
perairan sekitar 90-190 cm, dan daratan yang areanya gersang sekitar 40-140 cm. 
daratan yang terkena abrasi tidak bisa ditanamami pohon pisang, karena air yang 
terkandung garam 0,07% dan mengakibatkan pohon pisang tidak tumbuh dengan 
subuh (Ashari, 1995). 
2.1.4 Kandungan Bahan Aktif 
Tanaman pisang ambon dapat menghambat pertumbuhan bakteri karena 
mengandung senyawa aktifi. Kemampuan senyawa aktif ini bisa memperlambat 
pertumbuhan dari bakteri, hal ini karena pada hati pohon pisang yang terdapat 
kandungan senyawa antibakteri di dalam hati pohon pisang yakni glikosida, 





terdiri dari karbohidrat sebesar 18,50%, lemak sebesar 2,11%, air sebesar 
68,90%, protein sebesar 0,32%, dan kandungan dari pektin (Widya, 2012). 
Kandungan bahan aktif pada tanaman pisang sangat bervariatif, pada hati 
pohonnya mengandung senyawa aktif seperti flavonoid, saponin, alkaloid, dan 
tannin, senyawa yang bisa menghambat dari pertumbuhan bakteri. Tannin sendiri 
memiliki  sifat antibakteri dengan metode mempresipitasi protein. Dampak 
antimikroba tannin melalui respon dengan jaringan sel, inaktivasi enzim, destruksi 
ataupun inaktivasi fungsi dari materi genetik. Alkaloid, flavonoid bisa membatasi 
perkembangan bakteri. Saponin termasuk dalam kalangan senyawa triterpenoid 
bisa dipakai sebagai antimikroba. Isi materi aktif itu dapat dipakai buat membatasi 
perkembangan bakteri serta mempermudah pengobatan luka (Pongsagon, 
Kasipong, Siripope, dan Jamorn, 2010). 
 
2.2 Ekstraksi 
Ekstraksi ialah Metode pembelahan sesuatu komponen dari campurannya, 
pada biasanya senyawa aktif pada tumbuhan diperoleh dengan metode ekstraksi 
memakai pelarut. Proses ekstraksi senyawa metobolit sekunder bisa ditarik keluar 
dari dalam tumbuhan oleh pelarut sebab terbentuknya pembengkakan sel serta 
pelonggaran kerangka selulosa bilik sel sehingga pori-pori sel jadi melebar. 
Pelebaran sel menimbulkan pelarut bisa dengan bebas masuk kedalam sel. Bahan 
isi sel, yang mana didalam sel tumbuhan ada senyawa metabolit sekunder yang 
mempunyai bioaktivitas tertentu. Setelah itu terlarut dalam pelarut cocok dengan 
tingkatan kelarutannya (Yulianti, Bambang, dan Rini, 2014).  
Tata cara ekstraksi diseleksi bersumber pada sebagian aspek semacam 
watak dari bahan organik, senyawa yang mau diisolasi, serta energi penyesuian 
dengan 3 berbagai tata cara ekstraksi antara lain ialah maserasi, soxhletasi serta 





serta tidak memerlukan pemanasan sehingga nyaman buat komponen yang tidak 
normal pada pemanasan. Tata cara ini digunakan dengan metode merendam 
ilustrasi dengan pelarut yang cocok, baik murni ataupun kombinasi serta terlindung 
dari sinar langsung sehingga menghindari respon yang katalis sinar ataupun 
pergantian warna. Tiap waktu berganti, misalnya 24 jam filtrat diambil serta residu 
ilustrasi ditambahi pelarut baru. Kejadian tersebut kesekian hingga terbentuknya 
penyeimbang konsentrasi antara laruta dengan larutan lainnya, sebab nyaris 
seluruh metabolit yang diperkirakan terdapat didalam sampel dapat terekstrak 
(Fairus, 2016). 
Pemilihan pelarut sangat berarti buat proses ekstraksi senyawa aktif yang 
berguna selaku antibakteri. Pelarut yang digunakan buat ekstraksi antara lain ialah 
etanol, methanol, etil asetat, serta n- heksana. Senyawa polifenol yang ada pada 
tanaman serta banyak dilaporkan berperan selaku antibakteri biasanya diekstrak 
memakai methanol serta etanol. Senyawa antibakteri yang Sebagian besar 
berbentuk polifenol mempunyai spektrum luas dengan watak kelarutan pada 
sesuatu pelarut yang berbeda- beda. Perihal ini diakibatkan oleh gugus hidroksil 
yang dipunyai oleh senyawa tersebut berbeda jumlah serta letaknya. Dengan 
demikian, ekstraksi memakai pelarut hendak menciptakan komponen polifenol 
serta keaktifan yang berbeda (Suhendar, Utami, Nurdayanty, dan Sutanto 2020). 
Cara ekstraksi dicoba memakai tata cara maserasi serta memakai etanol 
96%. Ekstraksi dicoba dengan melarutkan serbuk dari tumbuhan hati pisang 
ambon 100 gram kedalam pelarut sebesar 750 mL, buat langkah awal maserasi, 
perendaman dilaksanakan selama 5 hari. Setelah itu hari ke 5 dicoba filtrasi 
memakai kertas tapis buat menciptakan filtrat. Residu yang tertinggal setelah itu 
dimaserasi lagi dengan pelarut 250 mL dalam waktu 2 hari. setelah 2 hari, ekstrak 
difiltrasi Kembali buat menciptakan filtrat. Filtrat awal serta kedua dijadikan satu 





dengan temperatur 40- 50°C alhasil didapat ekstrak berbentuk pasta pekat 
(Citraningtyas, Adilang, pelalu, 2019). 
 
2.3 Bakteri P. fluorescens 
2.3.1 Klasifikasi 
 Klasifikasi bakteri P. fluorescens (Scales, Dickson, Lipuma, dan 
Huffnaglea, 2014) sebagai berikut : 
Kingdom : Bacteria 
Phylum : Proteobacteria 
Class  : Gammaproteobacteria 
Order  : Pseudomonadales 
Family  : Pseudomonadaceae 
Genus  : Pseudomonas 
Spesies : Pseudomonas fluorescens 
2.3.2 Morfologi 
Bakteri P. fluorescens ialah segerombol bakteri aerob yang menggunakan 
zat asam selaku akseptor electron. Sebagian genus pula memakai nitrat selaku 
pengganti akseptor electron dalam pernapasan anaerobic, serta sebab itu bisa 
berkembang dengan anaerobik. Bakteri ini berdimensi 0,8-1,0 x 1,5 - 3,0 µm. 
bakteri ini bisa beranjak sebab mempunyai flagel yang berjumlah satu ataupun 
lebih. bakteri ini mempunyai susunan peptidoglikan yang pipih, dan peptidoglikan 
pada bilik sel bakteri gram negatif cuma mempunyai ketebalan 10% dari 
keseluruhan aransemen dinding sel bakteri, alhasil gampang melepas zat warna 








Bakteri P. fluorescens merupakan bakteri yang memiliki sifat gram negatif, 
bakteri ini golongan bakteri yang tidak bisa menjaga zat warna violet pada saat 
pewarnaan gram dikarenakan memiliki peptigoklikan yang tipis. Perbedaan warna 
antara bakteri gram positif dan bakteri gram negatif terlihat pada saat proses 
pewarnaan gram, dikarenakan bakteri gram negatif memiliki dinding sel yang tipis 
dan bakteri gram positif memiliki dinding sel yang lebih tebal (Rahmadian, Ismail, 
Abrar, Erina, Rastina, dan Yahrimal, 2018). Gambar morfologi bakteri P. 
fluorescens disajikan pada Gambar 2. 
Sumber : Scales, Dickson, Lipuma, dan Huffnaglea, 2014 
2.3.3 Habitat dan Penyebaran  
 Bakteri P. fluorescens ialah gram negatif yang  meningga beraneka ragam 
ruang ekologis perairan tetapi lebih berdominan di perairan payau. bakteri ini bisa 
ditemui selaku bakteri patogen, selaku makhluk bernyawa yang hidup leluasa di 
air serta tanah, paling utama terpaut dengan rizosfer tumbuhan serta endosfer. 
bakteri ini pada biasanya banyak ditemui di tanah serta perairan. Bakteri ini dapat 
hidup pada kisaran temperatur 15- 30°C, serta berkembang dengan bagus pada 
temperatur dibawah 43°C. sebaliknya buat pH supaya bakteri ini berkembang 





dengan cara maksimal ialah kisaran 5, 5- 9, 0  (Rahmadian, Ismail, Abrar, Rastina, 
dan Fahrimal, 2018). 
 Bakteri ini memiliki sifat patogenik bagi manusia dan binatang, pada 
lingkungan perairan bakteri ini biasanya mengakibatkan ikan menjadi sakit, baik 
spesies ikan air asin dan perairan tawar. Beberapa serangan yang diakibatkan dari 
bakteri ini yang menyerang pada ikan yaitu terdapatnya luka pada tubuh yang 
merupakan hasil dari serangan bakteri ini. bakteri merupakan patogen bagi ikan 
diperairan tawar, dan bakteri ini bisa menyebabkan infeksi sekunder pada ikan 
(Ardiana, 2012). 
2.3.4 Infeksi Dan Tanda Penyerangan Bakteri P. fluorescens 
 Peradangan yang diakibatkan oleh bakteri P. fluorescens ialah dari ikan 
yang pembawa penyakit (karir). organisme air yang lain yang juga bisa berfungsi 
sebaga pangkal peradangan. Penyakit ini terhambur dengan cara mendatar, serta 
tidak terdapat fakta yang melaporkan terdapatnya penyebaran dengan cara lurus. 
Penyakit ini berkaitan dengan stress (stress- mediated) serta mayoritas terjalin 
pada situasi temperatur besar. Ciri patologinya ialah ada cedera pada badan ikan 
dengan nyata. Kehabisan melamin, pendarahan serta pembengkakan pada 
wilayah yang terluka. Ikan yang diserang oleh bakteri ini, dan mengalami 
kehancuran jaringan sedemikian mupa, sampai tulang- tulangnya Terlihat, tetapi 
belum menimbulkan kematian. Pengecekan mikroskopi membuktikan kalau 
bakteri ini pemicu terbentuknya sakit pada ikan (Nur, 2019).   
bakteri ini menciptakan metalloprotease ekstraseluler yang merupakaan 
esktraseluler protein yang bertabiat imunogenik serta bisa mengakibatkan 
pembuatan antibodi. Pada kuman yang bertabiat bakteri, protease disekresikan 
sepanjang peradangan pada binatang inang. Protein ini yang bertanggung jawab 
menimbulkan sakitnya ikan ataupun mati. Bakteri ini menginfeksi bermacam jenis 





ialah agen bakteri pemicu penyakit septicemia (Zhang, Hua, Wang, dan Sun, 
2009). 
2.4 Pertumbuhan Bakteri 
Perkembangan merupakan melonjaknya jumlah jumlah massa sel dengan 
metode terjadinya sel baru dari perkembang biakan bakteri ini . Terbentuknya cara 
perkembangan terkait dari keahlian sel dalam membuat protoplasma terkini dari 
nutrien yang ada di area lingkungan sekitar. Pada bakteri, perkembangan dengan 
cara aseksual serta diucap dengan pemisahan biner. Pemisahan berjalan dengan 
istirahat yang tertib dengan akumulasi ataupun kelipatan dengan cara 
eksponensial (Misnadiarly dan Husjain, 2014). Menurut pendapat dari Pratiwi 
(2008), menjelaskan bahwa Fase pertumbuhan dari bakteri yaitu ada 4 fase, 
antara lain yaitu: 
a. Fase Lag  
Fase lag ialah tahap penyesuaian bakteri pada area baru. Lama fase lag 
pada kuman amat bermacam- macam, terkait pada struktur media, temperatur, 
pH, jumlah sel pada inoculum dini serta watak fisiologis jasad renik pada media 
tumbuhnya terdahulu. 
b. Fase eksponensial 
Fase eksponensial diisyarati dengan terbentuknya rentang waktu 
perkembangan yang kilat. Tiap sel dalam populasi membelah jadi 2 sel. Alterasi 
bagian perkembangan bakteri pada tahap eksponensial ini amat dipengaruhi oleh 
watak genetik yang diturunkannya. 
c. Fase Stasioner 
Fase stasioner berlangsung pada dikala laju perkembangan bakteri serupa 
dengan laju kematiannya. Alhasil jumlah keseluruhan bakteri ini terjalin sebab 





kandungan nutrisi yang menurun serta terjalin penumpukan produk toksik alhasil 
mengusik pemisahan sel. 
d. Fase kematian  
Fase kematian merupakan fase dimana terjadinya penurunan jumlah  
populasi bakteri karena laju kematian sel bakteri meningkat dibandingkan 
perkembangbiakan. Proses ini diakibatkan oleh nutrisi yang terdapat pada media 
hidup bakteri sudah habis yang terdampak pada perkembangbiakan berhenti. 
Gambar fase pertumbuhan bakteri disajikan pada Gambar 3. 
  Sumber : Pratiwi, 2008 
Kemampuan sesuatu jasad renik buat berkembangbiak serta senantiasa 
hidup ialah sesuatu perihal yang berarti buat diketahui. Wawasan mengenai aspek 
yang pengaruhi perkembangan bakteri amat berarti didalam pengendalian dari 
bakteri ini. Faktor yang dapat mempengaruhi dari pertumbuhan bakteri ini antara 
lain yaitu zat makanan, pH, Suhu, Kelembapan, dan strerilisasi ruangan agar tidak 
terjadi kontaminasi (Suyono dan Farid, 2011). 
 
2.5 Uji Sensitivitas dan Resistensi Bakteri Secara In Vitro 
Uji In vitro ialah sesuatu tata cara yang dipakai buat percobaan pada alat  
yang buatan dengan area maksimal yang dibutuhkan oleh mikroba buat 
berkembang serta berkembangbiak. Percobaan itu dicoba buat melihat kegiatan 





antimikrobial dari ekstrak tumbuhan. metode yang dipakai antara lain ialah metode 
pelarutan cakram serta difusi agar (Asih, Ikrom, Wira, Perkasa, Tiara, dan Wasito, 
2014). 
Prosedur pelarutan cakram dicoba buat melihat kinerja daya hambat dari 
antimikrobial ekstrak yang ada pada tumbuhan. Cara pelarutan cakram patokan 
yang dicermati merupakan zona hambat yang tercipta, ialah dengan mengukur 
garis tengah zona bening di dekat cakram pada 24 jam awal setelah inkubasi 
dengan memakai jangka sorong digital. Hasil ditunjukkan dengan terdapatnya 
zona bening di dekat cakram selaku zona jernih yang tidak ditumbuhi bakteri 
(Rahman, 2008). 
Adapun klasifikasi respon daya hambat pertumbuhan bakteri yaitu tersedia 
pada tabel berikut : 
Tabel 1. Klasifikasi Zona Hambat bakteri 
No Diameter Zona Bening (mm) Respon Hambat Bakteri 
1 >20 mm Sangat Kuat 
2 10-20 mm Kuat 
3 5-10 mm Sedang 
4 <5 mm lemah 
 
Perbandingan besar zona hambat yang tercipta perihal ini berdasarkan 
pada macam-macam zona hambat pada tiap-tiap repson hambat bakteri yang 
diteliti. Perbandingan ini bisa diakibatkan oleh sebagian aspek, antara lain ialah 
besarnya inokulom, durasi inkubasi, Faktor ekstrak, serta kandungan antibakteri 
yang bertugas. Semakin besar inokulum yang dihasilkan pada bakteri maka zona 
hambat yang dihasilkan semakin kecil zona yang tercipta. Konsentrasi dari ekstrak 
tumbuhan mempengaruhi kepekatan pelarutan zat yang hendak bertugas selaku 





3. METODE PENELITIAN 
3.1 Tempat, waktu/Jadwal Pelaksanan 
 Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Sentral Ilmu Hayati, Universitas 
Brawijaya, Malang pada bulan Maret-Mei 2021. 
3.2 Alat dan Bahan 
3.2.1 Alat Penelitian 
 Alat-alat yang akan digunakan pada penelitian tentang uji efektivitas 
antibakteri ekstrak kasar hati pohon pisang ambon terhadap bakteri P. fluorescens 
disajikanpada Tabel 2. Dokumentasi alat penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini disajikan pada lampiran 1.  
Tabel 2. Alat Penelitian 
No Alat Kegunaan 
1 autoclave Untuk sterilisasi alat dan bahan yang akan digunakan 
2 Breaker glass  Untuk wadah untuk tabung yang akan disterilisasi 
3 Blender  Untuk mengahancurkan dan menghaluskan ekstrak 
kasar hati pohon pisang ambon 
4 Blue tip  Untuk mengambil larutan 100-1000 µl  
5 Bola hisap  Untuk mengambil dan mengeluarkan larutan  
6 Bunsen  Untuk pengkondisisan aseptis pada saat berada di 
dalam Laminary Air Flow (LAF)  
7 Cawan Petri  Untuk wadah dari bakteri dan media yang akan 
dilakukan pengamatan  
8 Corong  Untuk wadah membantu dalam penuangan larutan 
agar tidak tumpah  
9 Erlenmeyer  Untuk wadah untuk memanaskan media  
10 Gelas ukur  Untuk wadah untuk mengukur larutan  
11 Gunting  Untuk memotong bahan yang akan digunakan  
12 Hotplate  Untuk memanaskan media  





No Alat Kegunaan 
14 Jangka sorong  Untuk mengukur rerata  zona bening  
15 Jarum ose  Sebagai alat untuk menggoreskan bakteri yang ada 
pada Media  
16 Triangle Untuk alat meratakan bakteri pada cawan petri 
17 Laminar Air Flow  Untuk tempat yang digunakan untuk proses menanam 
bakteri agar tidak terkontaminasi oleh bakteri lain atau 
udara luar. 
18 Lemari Pendingin  Untuk menyimpan ekstrak dan bahan yang akan 
digunakan  
19 Mikropipet  Untuk alat mengambil larutan dengan skala yang kecil  
20 Pipet Volume  Untuk mengambil larutan dengan skala besar  
21 Rak tambung  
reaksi 
Untuk wadah tabung reaksi  
22 Rotary vacum  Untuk memisahkan ekstrak dengan etanol  
23 Spatula  Untuk mengaduk larutan agar homogen  
24 Timbangan analitik  Untuk menimbang media dan ekstrak yang akan 
digunakan  
25 Toples kaca  Untuk maserasi serbuk hati pohon pisang ambon 
26 Vortex  Untuk menghomogenkan larutan atau ekstrak  
27 Pinset  Untuk pengambil cakram  
28 Sprayer  Untuk wadah alkohol  
29 Tabung reaksi  Untuk wadah untuk peremajaan bakteri  
3.2.2  Bahan Penelitian  
 Bahan-bahan yang akan digunakan pada penelitian uji efektivitas antibakteri 
ekstrak kasar hati pohon pisang ambon terhadap bakteri P. fluorescens disajikan 
pada Tabel 3. Dokumentasi alat penelitian yang digunakan pada penelitian ini 







Tabel 3. Bahan-bahan Penelitian 
No Bahan Kegunaan 
1 Hati pohon pisang 
ambon 
Sebagai tanaman yang diambil ekstraknya 
2 Bakteri P. fluorescens Sebagai bakteri yang akan diuji pertumbuhannya 
3 Kertas label Sebagai pemberi tanda pada alat, bahan, dan 
setiap perlakuan 
4 Alkohol Sebagai bahan yang digunakan untuk 
mengkondisikan aseptis 
5 Etanol 96% Sebagai pelarut ekstrak saat maserasi  
6 Pseudomonas 
Selective Agar (PSA) 
Sebagai Media padat sebagai tempat 
pertumbuhan bakteri 
7 Tryptic Soy Broth 
(TSB) 
Sebagai media cair sebagai tempat pertumbuhan 
bakteri 
8 Plastik wrap Sebagai bahan pembungkus dan merekatkan 
penutup cawan atau tabung reaksi 
9 DMSO 100%  Sebagai bahan untuk melarutkan ekstrak  
10 
NaCl  
Sebagai bahan yang digunakan untuk pembuatan 
larutan NaFis  
11 
Kapas  
Sebagai penutup erlenmeyer dan tabung reaksi 
saat dilakukan sterilisasi  
12 Etanol 96% Sebagai pelarut ekstrak saat maserasi  
13 Kertas saring  Sebagai penyaring ekstrak setelah dilakukan 
maserasi  
14 Akuades  Sebagai Pelarut media dan bahan saat proses 
evaporasi 
15 Alumunium foil  Sebagai Penutup toples pada saat maserasi  
16 Spirtus  Sebagai Bahan bakar bunsen  
17 Kertas cakram Sebagai Bahan yang di rendam dalam ekstrak dan 







3.3 Metode Penelitian  
 Prosedur penelitian ini merupakan riset eksperimen ( true experiment) yang 
dimaksud selaku tata cara yang dipakai buat mencari akibat perlakuan khusus 
kepada yang lain dalam situasi yang terkendalikan. manfaat dari tata cara 
penelitian merupakan terdapatnya kendali ditangan peneliti serta akurasi akal 
sehat yang tercantum di dalamnya. Tipe penelitian eksperimental ini mempunyai 
tujuan penting buat menguji coba sesuatu subjek riset, serta Supaya situasi bisa 
dikendalikan hingga dalam penelitian eksperimen memakai golongan pengawasan 
serta kerap penelitian eksperimen dicoba di dalam sesuatu riset setelah itu diamati 
zona hambat ekstrak agresif kasar tumbuhan pisang ambon kepada pertumbuhan 
kuman P. fluorescens (Saverin, James, dan Tankard, 2001). 
 
3.4 Pengambilan Data 
Metode pengumpulan data ialah langkah-langkah ataupun metode yang 
dipakai seseorang peneliti buat mengakulasi informasi ataupun poin yang hendak 
diteliti, memutuskan tipe- tipe data yang hendak digabungkan serta hasilnya dapat 
dipertanggungjawabkan. pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 
metode observasi (Bandur, 2014). metode observasi ialah sesuatu tata cara 
pengumpulan informasi yang dicoba dengan metode melangsungkan observasi 
serta pencatatan dengan cara analitis baik dengan cara langsung ataupun dengan 
cara tidak langsung pada tempat yang diamati. Dikala menghimpun fakta visual 
dengan cara analitis serta seakurat bisa jadi dengan pemograman penelitian yang 
sudah ditetapkan untuk kemudian dapat menarik sebuah kesimpulan dari semua 
aktivitas pada subjek itu. Hasil dari metode observasi itu setelah itu bisa dibagikan 
pada orang lain atau akademisi dalam informasi riset ataupun dalam wujud 





3.5 rancangan Penelitian  
Rancangan Penelitian yang digunakan yaitu menggunakan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL). Metode adalah jenis rancangan yang sering digunakan 
dikarenakan rancangannya sederhana dibandingkan dengan rancangan yang lain. 
Rancangan acak lengkap biasa digunakan pada percobaan yang mempunyai 
kondisi homogen. Rancangan acak lengkap (RAL) ialah tipe konsep eksperimen 
dimana perlakuan diserahkan dengan cara random pada semua bagian 
eksperimen. Perihal ini bisa dicoba sebab area tempat eksperimen diadakan relatif 
sama sehingga media ataupun tempat eksperimen tidak memberikan pengaruh 
berarti pada reaksi yang sampel diamati (Lake, Conteriu, dan Daud, 2017).  Rumus 
yang digunakan untuk Model Rancangan Acak Lengkap (Muhammad, Rusgiyono, 
dan Mukid, 2014). Sebagai berikut : 
 
Keterangan : 
I = 1,2, …,a dan j = 1,2,…,b 
Y= respon atau nilai pengamatan dari perlakuan ke-I dan ulangan ke-j 
µ = nilai rerata harapan (mean) 
Ti= pengaruh factor perlakuan ke-i 
eij= pengaruh galat percobaan dari perlakuan ke-I dan ulangan ke-j 
Penelitian ini menggunakan variabel bebas berupa ekstrak kasar hati 
pohon pisang ambon dengan perbedaan dosis yang diberikan dan zona hambat 
bakteri P. fluorescens sebagai variabel terikatnya dari penelitian ini. Tujuan 
penelitian ini yaitu untuk mengetahui efektivitas ekstrak kasar hati pohon pisang 
ambon terhadap bakteri P. fluorescens secara In Vitro yang diamati melalui zona 
bening atau zona hambar yang terbentuk pada area sekitar kertas cakram pada 
cawan petri. Pengukuran dari hasil zona bening atau zona hambat dilakukan 
menggunakan jangka sorong digital dengan menggunakan satuan milimeter (mm). 






Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 6 perlakuan dan 3 kali ulangan. 
variabel Kontrol ada beberapa macam diantaranya yaitu kontrol negatif dan kontrol 
positif. Kontrol positif menggunakan antibiotik, sedangkan untuk kontrol negatif 
tanpa perlakuan. Perhitungan dosis ekstral hati pohon pisang ambon disajikan 
pada Lampiran 6. Tabel perlakuan dan ulangan disajikan pada Tabel 4. Sebagai 
berikut : 
Tabel 4. Perlakuan dalam Penelitian 
perlakuan  Ulangan  
 1 2 3 
A A1 A2 A3 
B B1 B2 B3 
C C1 C2 C3 
D D1 D2 D3 
E E1 E2 E3 
K (-) K (-)1 K (-)2 K (-)3 
K (+) K (+)1 K (+)2 K (+)3 
 
Keterangan :  
K+ (Kontrol Posiitf) : antibiotik tetracyline dengan dosis 30 ppm 
K- (Kontrol Negatif) : tanpa diberi perlakuan 
A   : Ekstrak kasar hati pohon pisang ambon dengan 30 ppm 
B   : Ekstrak kasar hati pohon pisang ambon dengan 60 ppm 
C   : Ekstrak kasar hati pohon pisang ambon dengan 90 ppm 
D   : Ekstrak kasar hati pohon pisang ambon dengan 120 ppm 
E   : Ekstrak kasar hati pohon pisang ambon dengan 150 ppm 
 
B3 C2 D1 A2 K-1 K+ B1 
K+ E3 K- C1 B2 D2 E2 
K- C3 D3 K+ A1 E1 A3 






K : Kontrol positif (+) dan Kontrol negatif (-) 
A-E : Perlakuan 
1-3 : Ulangan 
 
3.6 Prosedur Penelitian 
3.6.1 Persiapan Penelitian 
A. Sterilisasi Alat dan Bahan 
 Sterilisasi alat dan bahan untuk penelitian dilakukan sebelum digiunnakan 
untuk proses penelitian agar tidak kontaminasi di laboratorium dengan memakai 
autoklaf. Sterilisasi ialah proses yang berguna untuk mensterilkan alat dan bahan 
dari mikroorganisme seperti : virus, fungi, bakteri, dan protozoa yang terdapat 
pada sesuatu barang. Autoklaf ataupun lebih diketahui dengan tata cara panas 
basah pada umumnya sterilisasi menggunakan autoclaf dengan tekanan 
bersaturasi. tekanan yang dipakai pada biasanya 15 Psi ataupun dekat 2 atm serta 
dengan temperatur 121 °C (250 °F) lama sterilisasi umumnya 15 menit buat 
temperatur 121 °C (Kurniawansyah, 2016).  Pada saat proses pemasukan alat dan 
bahan yang ingin di sterilisasi ada hal yang perlu diperhatikan yaitu material yang 
dimasukan tidak diperbolehkan terlalu penuh, hal ini bertujuan agar mempercepat 
penguapan udara panas yang ada pada kegiatan sterilisasi  (Andriani, 2016). 
B. Persiapan Sampel 
• Hati pohon pisang ambon 
Hati pohon pisang ambon didapatkan dari lingkungan rumah di daerah 
Desa Plampangrejo, Kec. Cluring, Kab. Banyuwangi, Jawa Timur.  Bagian yang 
digunakan yaitu hati dari 1 pohon pisang ambon yang mendapatkan berat 






• Bakteri P. fluorescens 
 Bakteri P. fluorescens didapatkan dari Balai Besar Perikanan Budidaya Air 
Payau (BBPBAP) Jepara. Bakteri P. fluorecens ditaruh Ditaruh pada tabung reaksi 
dengan media PSA dengan posisi miring i. Hasil uji biokimia di sajikan pada 
Lampiran 4. 
C. Ekstraksi hati pohon Pisang Ambon 
Sampel hati pohon pisang ambon dilakukan pembersihan dan potong 
kasar, selanjutnya keringkan dengan menggunakan metode dijemur tanpa terkena 
sinar matahari langsung. Sampel hati pohon pisang ambon yang sudah kering 
selanjutnya digiling menjadi serbuk agar mempermudah proses ekstraksi Langkah 
berikutnya yaitu melakukan proses maserasi dengan menggunakan pelarut etanol 
96%.  Ekstraksi tahap pertama dilakukan dengan mecampurkan 100 gram serbuk 
hati pohon pisang kedalam 750 mL toples selama 5 hari dengan perbandingan 
1:7,5 dengan diaduk sesekali. Dan proses remaserasi kedua yaitu sisa serbuk 
yang ada kemudian campur dengan menggukan pelarut etanol sebanyak 250 ml 
dengan kandungan 96% dalam waktu 2 hari. Hal ini dilakukan karena semakin 
lama perendaman atau maserasi akan menghasilkan filtrat yan mengandung 
senyawa antibakeri dari tumbuhan akan semakain banyak. Selanjutnya 
dilaksanakan proses penyaringan menggunakan kertas saring agar didapatkan 
hasil maserasi tersebut. Hasil filtrate pertama dan kedua dijadikan menjadi satu, 
kemudian hasil maserasi yang diperoleh akan di proses evaporasi menggunakan 
rotary evaporator sehingga menghasilkan berupa pasta kental. Proses evaporasi 
ini dilakukan untuk mengeluarkan pelarut yang tidak memiliki kandungan senyawa 
antibakteri dari tumbuhan, dan proses ini dilakukan untuk menyatukan senyawa 
antibakteri yang ditarik oleh pelaurt tersebut. (Citraningtyas, Adilang, dan Palealu, 





5A. Setelah ekstrak dipekatkan ditimbang untuk mengetahui rendemen ekstrak. 
dengan rumus sebagai berikut : 
 
 
D. Pembuatan Media  
• Media Padat PSA (Pseudomonas Selective Agar) 
a. Media PSA Peremajaan Bakteri  
 Prosedur pembuatan Media PSA yang dilakukan pertama yaitu 
menimbang 2 gram media PSA. Memasukkan media PSA yang sudah di timbang 
kedalam erlenmeyer dan menambahkan aquades sebanyak 50 ml, selanjutnya 
aduk supaya tercampur merata dengan menggunakan erlenmeyer, kemudian 
dipanaskan menggunakan hot plate. Langkah berikutnyaa yaitu menyiapkan 5 
tabung reaksi dan memasukkan kedalam tabung reaksi yang berisi media PSA. 
Tabung reaksi yang berisi media PSA kemudian ditutup menggunakan kapas dan 
tabung reaksi dilapisi aluminium foil diseluruh permukaan. Kemudian tabung reaksi 
disterilisasi dengan suhu 121°C lama waktu 15 menit dengan tekanan 1 atm. 
Kemudian setelah  selesai proses sterilisasi, tabung reaksi diletakkan dengan 
keadaan kemiringan 30°, supaya tercipta agar miring. Media yang sudah jadi 
Padat kemudian dilakukan proses strike secara zig zag (Sianturi, Prajitno, dan 
Sanoesi., 2019). 
b. Media PSA Uji Cakram 
Metode pembuatan alat PSA buat uji cakram ialah dengan ditimbang media 
agar sebesar 7 gr. Setelah itu media agar dimasukkan kedalam erlenmeyer serta 
dilarutkan dengan 280 ml akuades. Media agar dipanaskan memakai hotplate 
serta diaduk sampai larut. Setelah itu erlenmeyer ditutup kapas serta dilapisi 
alumunium foil dan diikat memakai karet. Alat distrerilisasi memakai autoklaf pada 
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temperatur 121C sepanjang 15 menit. Berikutnya alat ditunggu sampai hangat 
gigih ataupun sampai temperatur ± 30 °C kemudian dimasukkan ke cawan petri 
sebanyak ± 25 ml yang dilakukan pada LAF( Laminar Air Flow) dalam kondisi steril. 
Selanjutnya masukkan lemari pendingin jika media sedang tidak langung 
digunakan agar tidak rusak (Sianturi, Prajitno, dan Sanoesi, 2019). 
• Media Cair TSB (Tryptone Soy Broth) 
a. Media Cair TSB untuk Kultur Bakteri 
 Prosedur Pembuatan media cair menggunakan TSB yaitu pertama timbang 
media sebanyak 0,3 gram dilanjutkan masukkan media  kedalam erlenmeyer lalu 
dilarutkan dengaan akuades sebanyak 10 mL. Erlenmeyer yang berisi media dan 
pelarut akuades dipanaskan dengan menggunakan hot plate dan dihomogenkan 
secara merata dan ditutup menggunakan kapas dan dilapisi aluminium foil. 
Langkah berikutnya yaitu masukkan erlenmeyer kedalam autoklaf untuk proses 
sterilisasi dengan tekanan 1 atm, suhu 121 °C, dan lama waktu sterilisasi 15 menit. 
Media yang sudah dingin bisa digunakan untuk proses reinokulasi bakteri P. 
fluorescens (Sianturi, Prajitno, dan Sanoesi, 2019). 
E.  Peremajaan Bakteri P. fluorescens 
 Prosedur peremajaan bakteri P. fluorescens harus dilakukan dengan 
keadaan steril. Langkah pertama yaitu memanaskan jarum ose bulat diatas 
bunsen dan dilanjutkan menggoreskan pada media agar miring secara zig-zag. 
Pada saat melakukan penggoresan harus dalam kondisi steril, Kemudian 
dilakukan inkubasi selama 24 jam dalam suhu 32 °C (Henze, dan Mogenz, 2005). 
Kegiatan peremajaan bakteri P. fluorescens disajikan pada Lampiran 5E. 
F. Kultur Bakteri P. fluorescens 
 Proses dalam kultur bakteri P. fluorescens ialah proses perkembangbiakan 
bakteri yang sudah dilakukan peremajakan pada media agar miring dapat diambil 





dilakukan dengan menggoreskan 1 gores dalam keadaan steril. Selanjutnya jarum 
ose yang ada bakteri dimasukkan ke media TSB yang telah disiapkan. Media TSB 
dimasukkan pada inkubaktor dengan suhu 32 °C selama 24 jam agar bakteri yang 
ada pada media bisa tumbuh dan dapat digunakan untuk penelitian (Lukito, 
Geretti, dan Goeltom, 2013). 
3.6.2 Pelaksanaan Penelitian 
A. Identifikasi Bakteri P. fluorescens 
 Proses Identifikasi bakteri P. fluorescens bisa melakukan dengan metode 
pewarnaan gram, Perihal ini bermaksud buat mencermati morfologi dari sel 
Pseudomonas serta mengenali keaslian sel bakteri tersebut. Proses pewarnaan 
gram yang pertama dilakukan yaitu menyiapkan alat dan bahan, dilanjutkan 
dengan mempersiapkan NaCl fisologis yang sudah diteteskan pada kaca preparat. 
Selanjutnya preparate apus ditetesi dengan setipis mungkin, selanjutnya angin-
anginkan serta dipanaskan dengan lampu spirtus, selanjutnya preparat dikasih 
crystal violet dengan durasi waktu 2 menit, berikutnya cuci preparate 
menggunakan akuades, selanjutnya preparate dikasih lugol dengan durasi 1 
menit, setelah itu dicuci menggunakan alkohol dengan kandungan 96% selama 10 
detik, setelah pencucian dengan alkohol dilanjutkan dicuci menggunakan 
akuades, setelah dicuci menggunakan alkohol dilanjut dikasih larutan safranin 
dengan durasi 30 setik, kemudian dibersihkan larutannya menggunakan akuades. 
Setelha itu preparate diangin-anginkan dan diamati menggunakan mikroskop 
(Rahmadian, Ismail, Abrar, Erina, Rastina, dan Fahrimal, 2018). Kegiatan 
penelitiaan identifikasi bakteri disajikan pada Lampiran 5D. 
B. Uji Pendahuluan 
Prosedur uji pendahuluan dilakukan dengan melakukan percobaan uji daya 





yaitu dosis sebesar 15 ppm,  dosis sebesar 30 ppm, dosis sebesar  45 ppm, dosis 
sebesar 60 ppm, dosis sebesar 75 ppm, dosis sebesar 90 ppm, dosis sebesar 105 
ppm, dosis sebesar 120 ppm, dosis sebesar 135 ppm, dan dosis sebesar 150 ppm. 
Media yang digunakan yaitu PSA (Pseudomonas Selective Agar). Cawan petri 
yang telah berisi media PSA ditanam dengan bakteri sebanyak 100µL dan 
diratakan menggunakan triangle yang telah difiksasi terlebih dahulu menggunakan 
bunsen. Kertas cakram steril direndam pada ekstrak hati pohon pisang yang telah 
ditentukan dan dicampur dengan akuades steril selema 10-15 menit, kemudian 
ditiriskan dan diletakkan pada permukaan media agar. Media yang telah diberi 
bakteri dan kertas cakram selanjutnya diinkunasi pada suhu 32 °C. Media yang 
telah diinkubasi 24 jam di amati dan diukur zona bening yang terbentuk di sekitar 
area kertas cakram dengan menggunakan jangka sorong digital. Hasil yang 
didapatkan yaitu dosis 30 ppm sudah bisa menghambat pertumbuhan bakteri pada 
media agar, dan menjadi dosis terkecil yang memberikan daya hambat terhadap 
pertumbuhan  bakteri P. fluorescens. 
C. Uji Daya Hambat 
 Proses Uji Daya hambat yaitu pertama menyiapkan cawan petri yang berisi 
media PSA. Selanjutnya ditanam bakteri sebesar 100µL dari media TSB yang 
telah di encerkan, dan selanjutnya bakteri dimasukkan ke media PSA dengan 
metode sebar dan diratakan dengan menggunakan triangle. Kemudian 
menyiapkan kertas cakram steril dengan ukuran 6 mm dimasukkan kedalam 
ekstrak hati pohon pisang ambon yang telah ditentukan dosisnya, waktu 
perendaman salama 15 menit. Kemudian kertas cakram yang  telah ditiriskan dan 
dimasukkan  pada permukaan media agar pada cawan petri dan diinkubasi 
dengan suhu 32 °C dengan lama waktu 24 jam. Untuk mengetahui dari Sifat bakteri 





Prajitno, dan Sanoesi, 2019). Kegiatan Penelitian Uji Daya Hambat disajikan pada 
Lampiran 5F. 
 
3.7 Parameter Uji 
 Proses penelitian ini dilakuakn dengan menggunakan parameter yang 
diujiakan pada saat penelitian. Parameter uji pada penelitian ini ada dua macam 
parameter antara lain yaitu parameter penunjang dan parameter utama. 
Parameter penunjang mencakup dari suhu inkubasi yang digunakan untuk 
menumbuhkan bakteri P. Fluorescens sedangkan, parameter utama mencakup 
diameter zona hambat yang didapatkan dari sekitar kertas cakram yang sudah 
diberikan ekstrak hati pohon pisang. Pengukuran zona hambat menggunakan alat 
ukur yaitu jangka sorong digital dengan satuan ukur mm (milimeter).   
3.8 Analisis Data 
 Data yang didapatkan dari hasil penelitian, selanjutnya dilakukan 
pengolahan data dengan menggunakan Analisa keragaman dan Uji F (ANOVA) 
sesuai dengan rancangan yang telah disiapkan yaitu rancangan acak lengkap 
(RAL). Analis data ini bertujuan untuk mengamati pengaruh dari perlakuan yang 
disebabkan oleh parameter yang diukur. Jika nilai f berbeda nyata atau berbeda 
sangat nyata maka dapat dilanjutkan ke proses uji BNT (beda nyata terkecil), 
proses ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui perbedaan dari perlakuan 
yang paling berpengaruh dari perlakuan lain. Prose ini juga untuk mengetahui 
hubungan antara perlakuan A dengan perlakuan yang lain pada penelitian 
tersebut. Kemudian dilanjutkan dengan uji polynomial orthogonal yang bertujuan 







4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Identifikasi Bakteri P. fluorescens 
Identifikasi bakteri P. fluorescens bertujuan untuk mengamati dan 
mementukan ciri-ciri khusus yang didapati oleh bakteri P. fluorescens. Metode 
perwarnaan gram yaitu metode yang yang sederhana untuk proses pewarnaan 
gram yang betujuan untuk mengamati dan mengetahui morfologi sel bakteri, serta 
kemurnian dari bakteri yang diamati. Proses perwarnaan gram dilaksanakan agar 
bisa mengetahui apakah bakteri yang diamati gram positif atau gram negative. 
Gambar morfologi P. fluorescens disajikan pada gambar 5. 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
Berdasarkan pada Gambar 5 dari pengamatan morfologi bakteri P. 
fluorescens dengan pewarnaan gram terlihat bahwa bakteri ini merupakan bakteri 
yang memiliki sifat gram negatif karena memunculkan warna merah pada hasil 
pengamatan dibawah mikroskop, sedangkan untuk ciri bakteri yang bersifat positif 
maka saat dilakukan pewarnaan bakteri tersebut akan menghasilkan warna ungu 
pada sel bakteri. Perbedaan warna saat pewarnaan gram ini disebabkan oleh 
susunan dari dinding sel. Pada bakteri yang gram positif dinding selnya memiliki 





peptidoglikan lebih tebal sedangkan pada bakteri gram negatif dinding selnya 
memiliki peptidoglikan lebih tipis.  
Hasil Pewarnaan gram pada bakteri P. fluorescens berupa bentuk batang 
serta Beberapa sel berkoloni serta warna yang diperoleh ialah warna merah muda. 
Penjelasan ini sesuai dengan penelitian dari Suyono dan Salahudin (2011), sifat 
morfologi dari bakteri ini yaitu sel berbentuk lonjong atau batang, termasuk dalam 
golongan bakteri gram negatif, dan motil. Perkembangan dari bakteri ini bisa baik 
dengan suhu 20-35 °C obligat aerobik, sedangkan sifat biokimia yang ada pada 
bakteri ini yaitu katalase positif dan glukosa negatif. Bakteri P. fluorescens 
tercantum bakteri gram negatif diamati dari warna yang diperoleh ialah warna 
merah, perbandingan warna pada bakteri gram positif serta negatif ialah 
membuktikan terdapatnya perbandingan pada bentuk bilik sel diantara bakteri 
positing dan negatif. Bakteri gram positif ialah Bakteri yang menjaga zat warna 
kristal violet pada durasi pewarnaan gram alhasil akan bercorak biru ataupun 
ungu. Sebaliknya bakteri negatif ialah bakteri yang menjaga zat warna kedua ialah 
yang bercorak merah. Pada durasi pewarnaan gram akibatnya tetap bercorak 
merah apabila di jalani observasi dibawah kaca mikroskop (Fitri dan Yasmin, 
2011). 
Berdasarkan dari  hasil uji biokimia yang dilakukan di Laboratorium Uji Balai 
Besar Perikanan Budidaya Air Payau Jepara menunjukkan  sebagai berikut bahwa 
bakteri P. fluorescens berbentuk batang, oksidase positif, katalase positif, bersifat 
gram negatif, H2S negatif, indol positif, bisa mengeluarkan pigmen fluorescent 
yang dapat membedakan bakteri ini dengan kelompok bakteri lain, dan bakteri ini 
dapat hidup pada suhu 37°C. Menurut pernyataan dari Harti (2015), menjelaskan 
bahwa Uji biokimia bisa digunakan untuk mengidentifikasi mikroorganisme secara 
fisiologis berdasarkan dari reaksi biokimia. Macam atau jenis biokimia dipengaruhi 





mempengaruhi lingkungan dari bakteri tersebut. Bakteri P. fluorescens bersumber 
pada karakter morfologinya ialah memiliki koloni bundar, warna kuning dengan 
pinggir sel tidak datar serta memiliki keahlian menciptakan melamin bercorak 
kuning hingga hijau pada Media NA. observasi kepada sifat pendaran bakteri P. 
fluorescens dicoba dilakukan dibawah cahaya Ultraviolet (UV), serta dikenal kalau 
isolat yang didapat itu bersifat pendar (Nawangsih, 2003). 
 
4.2 Uji Daya Hambat 
Efektivas ekstrak kasar hati batang pisang ambon terhadap perkembangan 
bakteri P. fluorescens dapat menampikan hasil zona bening yang dilihat dengan 
adanya zona bening di sekitar kertas cakram pada cawan petri seperti yang 
terdapat pada Gambar 6.  
 
Gambar 6. Diameter Zona Bening 
Berdasarkan Hasil dari zona bening yang muncul pasca melakukan 
inkubasi dengan menggukana dosis 0 ppm, 30 ppm, 60 ppm, 90 ppm, 120 ppm, 
150 ppm selama 24 jam. Zona hambat di tandai dengan munculnya zona bening 





digunakan saat penelitian terlebih dahulu di rendam kedalam ekstrak hati pohon 
pisang ambon selama 15 menit, dan selanjutnya dimasukkan ke cawan petri yang 
sudah disiapkan, dan sudah ditanami bakteri P. fluorescens. Apabila pada sekitar 
kertas cakram terdapat zona hambat maka bisa di kesimpulkan bahwa ekstrak hati 
pohon pisang ambon memiliki kandungan sifat antibakterial terhadap 
pertumbuhan bakteri ini, perihal ini bisa membuktikan kalau ekstrak hati pohon 
pisang ambon mempunyai sifat antibakteri kepada Bakteri P. fluorescens. 
Berikutnya dicoba pengukuran zona hambat yang diperoleh hasil rerata dimensi 
zona bening pada tiap perlakuan serta ulangan. Hasil dari pengukuran zona 
hambat didapatkan rerata dan disajikan pada tabel 5. 






1 (mm) 2 (mm) 3 (mm) 
K- 6 6 6 18  6,00 ± 0,0 
A 8,12 8,05 8,54 24,71 8,24 ± 0,27 
B 9,15 8,65 9,07 26,87 8,96 ± 0,27 
C 9,28 9,14 9,45 27,87 9,29 ± 0,16 
D 9,71 9,54 9,94 29,19 9,73 ± 0,20 
E 10,43 10,78 9,84 31,05 10,35 ± 0,0,48 
Total 157,69 
 
Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 5 menunjukkan hasil rerata 
zona bening pada sekitar kertas cakram pada penelitian yaitu dimulai dari 
perlakuan dengan perlakuan K- (0 ppm) diameter zona hambat sebesar 6,00 ± 0,0 
mm, perlakuan A (30 ppm) diameter zona hambat sebesar 8,24 ± 0,27 mm, 
perlakuan B (60 ppm) diameter zona hambat sebesar 8,96 ± 0,27 mm, perlakuan 





ppm) diameter zona hambat sebesar 9,73 ± 0,20 mm, dan perlakuan E (150 ppm) 
diameter zona hambat sebesar 10,35 ± 0,48 mm. pada perlakuan A, perlakuan B, 
perlakuan C, dan perlakuan D didapatkan hasil zona hambat tergolong sedang 
karena respon zona bening yang dihasilkan yaitu diameter antara 5-10 mm, untuk 
perlakuan E didapatkan hasil dari zona hambat yaitu digolongkan kuat 
dikarenakan diameter zona hambat yang dihasil berkisar pada 10-20 mm. hal ini 
didukung oleh pernayataan dari Rahman (2014), menyatakan bahwa zona hambat 
yang dihasilkan bisa dikatagorikan menjadi bermacam-macam kategori anata lain 
adalah antibakteri yang dikategorikan rendah (< 5 mm), digolongkan sedang (5-10 
mm), digolongkan Kuat (10-20 mm), serta digolongkan sangat kuat (> 20 mm). 
Tabel 6. Hasil Sidik Ragam Zona Hambat 
Sumber 
Keragaman DB JK KT F. Hit F 5% notasi 
Perlakuan 5 35,04 7,01 97,2 3,11 ** 
Acak 12 0,86 0,07    
Total 17      
Keterangan : 
(**) :  Berbeda sangat nyata 
Berdasarkan hasil Tabel 6 hasil perhitungan sidik ragam dari penelitian ini 
dapat disimpulkan bahwa dosis ekstrak kasar hati pohon pisang ambon yang 
digunakan untuk efektivitas antibakteri terhadap pertumbuhan dari bakteri P. 
fluorescens mendapatkan pengaruh dari antibakteri yaitu berbeda sangat nyata. 
Hal ini terjadi karena nilai F hitung sebesar (97,2), nilai ini lebih besar dibandingkan 
nilai F tabel 5% (3,11). Maka dapat disimpulkan yaitu H0 ditolak sedangkan H1 
diterima yang berarti perlakuan ekstrak kasar hati pohon pisang memberikan 
pengaruh sangat nyata terhadap diameter yang dihasilkan. Hasil Uji Beda Nyata 





perbedaan pengaruh antar perlakuan. Uji beda Nyata Terkecil (BNT) disajikan 
pada Tabel 7. 
Tabel 7. Hasil uji beda nyata Terkecil (BNT) 
Perlakuan Rerata 
K- A B C D E Notasi 
6 8,24 8,96 9,29 9,73 10,35 
K- 6 -      a 
A 8,24 2,24 -     b 
B 8,96 2,96 0,72 -    c 
C 9,29 3,29 1,05 0,33  -   c 
D 9,73 3,73 1,49 0,77 0,44 -  cd 
E 10,35 4,35 2,11 1,39 1,06 0,62 - d 
Keterangan : 
(ns)  : Tidak berbeda nyata 
(*) : Berbeda nyata 
(**) : Berbeda sangat nyata 
 
Berdasarkan hasil uji berbeda nyata terkecil (BNT) pada Tabel 7, maka 
didapatkan hasil bahwa perlakuan E (150 ppm) memberikan pengaruh berbeda 
sangat nyata terhadap perlakuan K- (0 ppm), perlakuan A (30 ppm), perlakuan B 
(60 ppm), perlakuan C (90 ppm), dan perlakuan D (120 ppm). Hasil tersebut 
didapatkan berdasarkan perlakuan K- tidak memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap semua perlakuan sehingga diberi notasi a. perlakuan A terhadap 
perlakuan K- memberikan pengaruh berbeda nyata  tetapi tidak berbeda nyata 
pada perlakuan A sehingga diberikan notasi b. Perlakuan B memberikan pengaruh 
berbeda sangat nyata terhadap perlakuan K- dan A, tetapi tidak berbeda nyata 
terhadap perlakuan B sehingga diberikan notasi c. Perlakuan C memberikan 
pengaruh berbeda sangat nyata terhadap perlakuan K- dan A, tetapi tidak berbeda 
nyata terhadap perlakuan B dan C sehingga diberi notasi c. Perlakuan D 
memberikan pengaruh berbeda sangat nyata terhadap perlakuan K-, perlakuan A, 





sehingga diberikan nilai cd. Perlakuan E memberikan pengaruh berbeda sangat 
nyata terhadap perlakuan K-, perlakuan A, perlakuan B, perlakuan C, dan 
perlakuan D, tetapi tidak memberikan berbeda nyata terhadap perlakuan E 
sehingga diberikan notasi d. berdasarkan dari data Tabel BNT dapat dianalisa 
bahwa perlakuan E (150 ppm) merupakan konsentrasi efektif dan terbaik yang 
dapat menghambat pertumbuhan dari P. fluorescens.   
Hasil penelitian tersebut kemudian didapatkan grafik hubungan dosis 
perlakuan dan diameter zona bening yang dihasilkan dari perlakuan yang berbeda 
dari ekstrak kasar hati pohon pisang ambon, Grafik disajikan pada Gambar 7. 
 
Gambar 7. Grafik Regresi Polynomial Orthogonal Zona Bening 
Berdasarkan grafik pada Gambar 7 menunjukkan bahwa penambahan 
dosis ekstrak kasar hati pohon pisang ambon terhadap zona bening menghasilkan 
pola linier dengan persamaan y= 7,0544 + 0,0237x dan koefisien R2 = 0,7936 pada 
dosis 0 ppm sampai 150 ppm dengan titik puncak pada dosis 150 ppm. Koefisien 
R2 = 0,79 menunjukkan bahwa pengaruh yang diberikan oleh variable bebas (dosis 
ekstrak) terhadap variable terikat (zona bening) dalam penelitian ini yaitu sebesar 
79%, sedangkan sisanya sebanyak 21% merupakan pengaruh dari variable luar 
atau dapat disebut dengan error. Dari grafik di atas dapat di tarik kesimpulan 






























bahwa terdapat keterkaitan yang erat antara perlakuan yang diberikan dengan 
besarnya zona bening. Semakin besar dosis ekstrak kasar hati pohon pisang 
ambon yang digunakan maka semakin besar zona hambat yang terbentuk. Hal ini 
menunjukkan bahwa ekstrak kasar hati pohon pisang ambon mampu menghambat 
pertumbuhan bakteri P. fluorescens.  
Hasil penelitian didapatkan bahwa data grafik pola linier dimana ekstrak 
kasar hati pohon pisang ambon yang diberikan kepada bakteri P. fluorescens 
mengalami proses membentuknya zona bening yang semakin besar dari dosis 
perlakuan K- (0 ppm) sebesar 6 mm, perlakuan A (30 ppm) diameter zona hambat 
sebesar 8,24 mm, perlakuan B (60 ppm) diameter zona hambat sebesar 8,96 mm, 
Perlakuan C (90 ppm) diameter zona hambat sebesar 9,29 mm, Perlakuan D (120 
ppm) diameter zona hambat sebesar 9,73 mm, dan Perlakuan E (150 ppm) 
diameter zona hambat sebesar 10,35 mm. Dari hasil perhitungan diameter zona 
hambat pada cawan petri diddapatkan kesimpulan bahwa semakin tinggi dosis 
yang diberikan maka akan semakin besar zona hambat yang dihasilkan. hal ini 
disebabkan karena ekstrak hati pohon pisang ambon memiliki senyawa bahan aktif 
antibakteri. Perendaman kertas cakram berguna untuk bahan aktif antibakteri 
masuk ke dalam kertas cakram dan penghambatan pertumbuhan dari bakteri P. 
fluorescens saat dilakukan proses penelitian.  Pernyataan ini sama dengan hasil 
penelitian Yulisma dan Awang (2017), menjelaskan bahwa uji efektivitas 
antibakteri ekstrak hati pohon pisang ambon (Musa paradisiaca var. sapientum) 
terhadap bakteri Staphlyococcus aureus  dengan konsentrasi perlakuan 10%, 
15%, 20%, 25%, dan 30% mendapatkan zona bening yang semakin besar yaitu 
konsentrasi 10% diameter zona hambat sebesar 5,0 mm, konsentrasi perlakuan 
15% diameter zona hambat sebesar 9,5 mm, konsentrasi perlakuan 20% diameter 
zona hambat sebesar 9,7 mm, konsentrasi perlakuan 25% diameter zona hambat  





13,4 mm. hal ini membuktikan bahwa semakin tinggi konsentrasi atau zat aktif dari 
ekstrak hati pohon pisang ambon yang diberikan maka akan semakin besar pula 
hasil zona bening yang dihasillkan pada pertumbuhan dari bakteri ini. Menurut 
Arofah, sulistyarsi, dan Ardhi (2017), menyatakan bahwa kandungan konsentrasi 
ekstrak tanaman yang semakin tinggi, maka hasil yang didapatkan zona hambat 
akan semakin besar, dan semakin tinggi kandungan dosis ekstrak maka semakin 
banyak juga kandungan senyawa aktif antibakteri yang terkandung didalam 
ekstrak tersebut.  
Hasil penelitian ini didapatkan bahwa pengamatan diameter zona bening 
pada dosis perlakuan 0 ppm, dosis perlakuan 30 ppm, dosis perlakuan 60 ppm, 
dosis perlakuan 90 ppm, dosis perlakuan 120 ppm, dan dosis perlakuan 150 ppm 
mengalami penurunan zona hambat pada masa inkubasi 24 jam, dan pada masa 
inkubasi 48 jam mengalami penurunan. Hal ini dapat disimpulkan yaitu kekuatan 
ekstrak hati pohon pisang ambon pada setiap dosis yang digunakan untuk 
penelitian bersifat menghambat atau bakteriostatik terhadap bakteri P. fluorescens 
dan tidak bersifat membunuh atau bakterisidal, data hasil pengamatan bakteri 48 
jam disajikan pada Lampiran 7. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari Yulisma dan 
Awang (2017), dalam penelitiannya yaitu pemberian ekstrak hati pohon pisang 
ambon terhadap pertumbuhan bakteri S. aureus yang menunjukkan bahwa hasil 
pengamatan zona hambat dan proses inkubasi mengindikasikan bahwa senyawa 
ekstrak hati pohon pisang bersifat menghambat atau bakteriostatik. Menurut 
Ni’mah, Ma’aruf, dan Trianto (2012), menyatakan bahwa pengaruh ekstrak 
teripang pasir terhadap bakteri P. Aeruginosa yang masa inkubasi 24 jam dan 
masa inkubasi 48 jam. Mengalami proses penurunan diameter zona bening pada 
inkubasi 48 jam. Hal ini disebabkan karena beberapa faktor diantara lain ialah jenis 
kandungan antibakteri pada ekstrak juga menentukan kemampuan menghambat 





mangrove (Excoecarie agallocha) terhadap penghambatan pertumbuhan dari 
bakteri Staphylococcus aureus mendapatkan yaitu zona bening yang dibentuk 
pada masa inkubasi 24 jam, dan pada masa inkubasi 48 jam mengalami 
penurunan zona bening. Penurunan diameter zona hambat setelah 24 jam. Hal ini 
disebabkan bahwa senyawa ekstrak bersifat bakteriostatik. Hasil dokumentasi 
penelitian zona hambat pada waktu inkubasi 48 jam disajikan pada Lampiran 7B.  
 
4.3 Mekanisme Antibakteri atau Daya Hambat Bakteri 
Senyawa aktif antibakteri yang terdapat pada hati pohon pisang ambon 
berkhasiat unutk memperlambat pertumbuhan dari bakteri. Hasil uji fitokimia 
dilakukan di UPT Laboratorium Herbal Materia medica, Kota Batu dan 
mendapatkan hasil bahwa hati pohon pisang ambon dengan pelarut etanol 96% 
didapatkan hasil bahwa tannin (positif), flavonoid (positif), saponin (posititif), dan 
alkaloid (positif). Hasil uji fitokimia disajikan pada Lampiran 3. Penjelasan ini 
sesuai dengan penelitian dari Pelczar, dan Chan (2008), menyatakan yaitu 
senyawa aktif yang bisa menghambat pertumbuhan dari bakteri. zat Antibakteri 
ada pada dalam tubuh organisme yang berperan untuk metabolit sekunder. 
Metode proses reaksi senyawa antibakteri dengan cara normal dilakukan dengan 
metode mengganggu bilik sel, mengganti permeabilitas jaringan, mengusik 
campuran protein, serta membatasi kegiatan enzim. Senyawa yang bekerja 
berguna buat mengganggu bilik sel antara lain ialah flavonoid, fenol, alkaloid, serta 
tannin. Senyawa antibakteri ini berfungsi berarti selaku antibakteri alami buat 
bakteri. 
Penelitian ini menggunakan ekstrak kasar hati pohon pisang ambon. Hasil 
dari penelitian ini mendapatkan bahwa ekstrak kasar hati pohon pisang ambon 
memiliki metabolit sekunder yaitu senyawa aktif antibakteri seperti saponin, tannin, 





tinggi pada hati pohon pisang ambon yaitu alkaloid. Senyawa ini memiliki 
antioksidan yang bersifat antibakteri untuk menyerang bakteri patogen dengan 
cara metode penghancuran jalinan silang komponen yang Membentuk 
peptidoglikan pada bilik sel bakteri alhasil susunan bilik sel tidak tercipta dengan 
cara utuh serta menimbulkan sel bakteri jadi lisis serta mati. Pernyataan ini 
diperkuat dengan hasil Riset dari Hafizha, Suardita, dan Pribadi (2018), 
menyatakan bahwa senyawa aktif antibakteri yang terdapat dalam ekstrak kasar 
hati pohon pisang ambon menunjukkan hasil dari uji fitokimia yaitu 3,11% 
mengandung alkaloid, 2,36% mengandung Saponin, 2,05% mengandung Tanin, 
0,82% mengandung flavonoid, dan 0,51% mengandung antrakuinon. 
Prosedur kegiatan alkaloid selaku antibakektri merupakan dengan metode 
mengusik bagian pembuat peptidoglikan pada sel bakteri alhasil susunan bilik sel 
tidak tercipta dengan cara utuh, terganggunya campuran peptidoglikan alhasil 
pembuatan sel tidak sempurna sebab tidak memiliki peptidoglikan serta bilik 
selnya cuma mencakup membrane sel saja. Kehancuran bilik sel bakteri terjalin 
sebab cara perakitan bilik sel bakteri yang dimulai dengan pembuatan kaitan 
peptida yang hendak membuat jembatan silang peptide yang mengaitkan kaitan 
glikan dari peptidoglikan pada kaitan yang lain tersendat alhasil menimbulkan bilik 
sel terakit tidak sempurna. Kondisi ini menimbulkan sel bakteri gampang hadapi 
lisis, bagus berbentuk raga ataupun osmotik serta menimbulkan kematian sel 
(Fitriningrum, Khinanty, dan Kahtan, 2016).  
Prosedur mengganggu sel bakteri ialah flavonoid membuat senyawa 
kompleks dengan protein lewat jalinan hydrogen alhasil bentuk tersier protein 
tersendat serta tidak bisa berperan lagi hingga terjalin denaturasi protein serta 
asam nukleat. Denaturasi itu meyebabkan koagulasi protein serta menganggu 
metabolisme serta guna fisiologis bakteri yang diakibatkan oleh penghambatan 





hancurnya sel dengan cara permanen sebab tidak tercukupi keinginan tenaga. 
Tidak hanya itu flavonoid menimbulkan tidak berfungsinya pompa proton (Na serta 
K) pemicu resistensinya E. faecalis, flavonoid menimbulkan ion sodium yang 
terhalang didalam bilik sel serta bisa terjalin pergantian kepolaran pada plasma sel 
alhasil terjalin osmosis larutan ke dalam sel serta menyebabkan terbentuknya lisis 
pada bakteri (Hafizha, Suardita, dan Pribadi, 2018) 
Mekanisme antibakteri saponin ialah senyawa yang bertabiat antibakteri 
sebab zat aktif permukaannya mendekati dengan detergen yang bisa 
merendahkan tekanan dataran bilik sel kuman serta mengganggu permeabilitas 
membrane. Saponin berdifusi lewat membrane luar serta bilik sel, kemudian 
mengikat membrane sitoplasma alhasil menganggu serta kurangi kemantapan 
membrane sitoplasma yang menyebabkan sitoplasma bocor pergi dari sel. 
Senyawa ini menganggu jaringan sitoplasma yang bertabiat bakterisida. Senyawa 
Tanin berekasi dengan protein membrane sel membuat jalinan hydrogen alhasil 
protein terdenaturasi serta menyebabkan kehancuran membrane sel kuman yang 
bisa menghindari masuknya nutrisi ke dalam sel yang diperlukan kuman buat 
menciptakan tenaga. Tannin bisa menginaktifkan adhesin sel kuman, serta 
membatasi, serta membatasi enzim reverse transcriptase serta DNA 
topoisomerase alhasil sel kuman tidak bisa tercipta. Tannin bisa membatasi enzim 
ekstraseluler kuman, mengambil alih substrat yang diperlukan pada 
perkembangan bakteri, serta membatasi fosforilasi oksidasi (Hafizha, Suardita, 
dan Pribadi, 2018) 
 
4.4 Parameter Penunjang 
Parameter penunjang yang dipakai pada penelitian ini ialah temperatur. 
Cara perkembangan bakteri amat tergantung pada aspek lingkungan ialah 





°C. Pemakaian temperatur inkubasi 32 °C pada penelitian ini menciptakan biakan 
bakteri P. fluorescens yang berkembang dengan bagus sepanjang 24 jam. 
Perkembangan bakteri ini diisyarati dengan timbulnya susunan keruh diatas media 
agar. Perihal ini cocok dengan statment dari Sembiring serta Sriwuryandari (2000), 
melaporkan kalau perkembangan bakteri P. fluorescens ditumbuhkan pada media 
cair yang memiliki nutrisi yang bagus buat perkembangan bakteri. Kecepatan 
perkembangan bakteri dipengaruhi oleh situasi media dalam Erlenmeyer serta 
diinkubasi pada temperatur 27- 37°C. perkembangan bakteri P. fluorescens bisa 
berkembang dengan bagus pada suhu 32 °C , dan masa waktu inkubasi sekitar 6, 
84-13, 5 jam. pernyataan dari Volk serta Wheeler (1993), melaporkan kalau 
perkembangan bakteri ini maksimal pada temperatur 25- 33 °C. aspek yang 
mensupport perkembangan bakteri ialah humiditas serta kandungan air besar, 





5. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Menurut pada hasil Penelitian yang didapat bisa disimpulkan kalau bakteri 
P. fluorescens efisien kepada tiap dosis ekstrak kasar hati pohon pisang ambon 
yang dikasihkan. Perlakuan dengan dosis perlakuan 150 ppm didapat hasil rerata 
zona hambat yang diperoleh ialah 10,35 ± 0,48 mm dengan sifat hambatan 
terkategori kuat. Sebaliknya dosis yang menciptakan zona hambat terkecil ialah 
pada perlakuan dengan dosis perlakuan 0 ppm serta rerata sebesar 6,00 ± 0,00 
mm dengan sifat hambatan yang masih terkategori lemah. Semakin besar dosis 
ekstrak kasar hati pohon pisang ambon yang diberikan hingga terus menjadi besar 
dimeter zona hambat yang diperoleh. 
5.2  Saran 
Hasil penelitian mengenai efektivitas antibakteri ekstrak kasar hati pohon 
pisang ambon terhadap bakteri P. fluorescens didapatkan hasil dosis terbaik yaitu 
175 ppm. Dosis tersebut bisa disarankan untuk melakukan riset lebih lanjut 
lengkap untuk mengetahui keefektivitasan ekstrak kasar hati pohon pisang ambon 
sebagai antibakteri dari bakteri P. fluorescens sehingga dapat dimanfaatkan untuk 
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Lampiran 1. Dokumentasi Alat-alat Penelitian 
   
Autoclaf Beaker Glass Blender 
   
   
 Bola hisap Bunsen Cawan Petri 
   
   
Coloni contry Corong Erlenmeyer 








Lampiran 1. Foto Alat-Alat Penelitian (Lanjutan) 
   
Gelas ukur Gunting Hotplate 
   
 
  
Inkubator Jangka sorong Jarum ose 










Lampiran 1. Foto Alat-Alat Penelitian (Lanjutan) 
   
Objek glass Pinset Pipet volume 
   
   
Destruktor Rotary vacum Spatula 
   
   
Sprayer Rak tabung reaksi dan 
tabung reaksi 
Timbangan analitik 









Lampiran 1. Foto Alat-Alat Penelitian (Lanjutan) 
   
Toples kaca Triangel Vortex 
   
   
Botol film Washing botol Blue tip 
   
   
   
Yellow tip Nampan Mikroskop 






Lampiran 2. Dokumentasi Bahan Penelitian 
   
Akuades Alkohol 70% Aluminium foil 
   
   
Bakteri E. tarda Hati pohon pisang 
ambon (Musa 
paradisiaca V. sap) 
DMSO 100% 
   
   
Kapas Karet gelang Kertas bekas 








Lampiran 2. Foto Bahan Penelitian (Lanjutan) 
   
Kertas cakram Kertas label Kertas saring 
   
   
Larutan iodin Larutan kristal violet Larutan safranin 
   
   
NaCl Plastik warp PSA 







Lampiran 2. Foto Bahan Penelitian (Lanjutan) 
  
   
Spirtus Tetracycline Tisu 
   
   
TSB Lateks Masker 

























Lampiran 5. Dokumentasi Kegiatan Penelitian 






Pencarian hati pohon 
pisang di pekarangan 
 Hati pohon pisang 
dijemur selama 7 hari 
 Dihaluskan dengan 
mesin blender 







Dicampur ethanol 96% 
perbandingan 1:7,5 
 Serbuk dimasukan ke 
dalam toples 
 Serbuk hati pohon 
pisang ditimbang 
 






Dilapisi aluminium foil  Lapisi kantong hitam 
dimaserasi 5 hari 
 Penyaringan hasil 
maserasi 







Ditimbang dan didapat 
pasta ekstrak Hati 
pohon pisang ambon 
 Hasil evaporasi 
dikerok dari labu 















sebanyak 10 mg 
 Penambahan DMSO  Vortex campuran 
ekstrak dan DMSO 









akuades steril  
 











 Vortex campuran stok 
ekstrak dan akuades 
steril 
     
    
 
    Memasukkan kertas 
cakram ke ekstrak 
sesuai dosis 













Jarum ose dipanaskan 
di atas api bunsen 
 Bakteri diambil 
menggunakan jarum 
ose yang sudah 
dipanaskan 
 Pembuatan preparat 
apus pada objek 
glass  







anginkan selama 2 
menit 
 Pemberian larutan ke 
1 kristal violet 
 Preparat apus 
difiksasi diatas 
Bunsen 









 Pemberian larutan ke 
2 yaitu lugol 
 Preparat didiamkan 














Preparat apus dibilas 
menggunakan 
akuades  
 Pemberian alkohol 
dan didiamkan 
selama 10 detik 
 Preparat apus dibilas 
menggunakan 
akuades 


















Preparat apus ditetesi 
menggunakan larutan 














Ditimbang PSA sesuai 
kebutuhan 
 Dipanaskan media 












media agar miring 
 Diambil bakteri dari 
isolat murni 















Lampiran 5. Foto kegiatan Penelitian (Lanjutan) 







Media agar dituang ke 
dalam cawan petri 
 Pengenceran bakteri  Bakteri yang telah 
diencerkan divortex 









 Bakteri diratakan  Dimasuki bakteri ke 
dalam media agar 






cakram didalam media 










Lampiran 6. Perhitungan Dosis Ekstrak Kasar Hati pohon pisang ambon 
 Pelarut yang digunakan pada pembuatan dosis ekstrak dalam penelitian ini 
adalah DMSO10%,perhitungan dosis yang digunakan yaitu sebagai berikut : 
a. Dosis 1000 ppm 
Pembuatan dosis 1000 ppm merupakan dosis tertinggi yang  dibuat untuk 
dosis ekstrak Kasar Hati Pohon Pisang Ambon (Musa paradisiaca var. sapientum) 
30-150 ppm. Pembuatan stok ekstrak Hati Pohon Pisang Ambon (Musa 
paradisiaca var. sapientum) sebesar 1000 ppm dengan rumus sebagai berikut : 
1000 ppm =  1000 mg
1000 ml
 x 10 ml 
= 10 mg ekstrak 
 
b. Dosis 30 ppm 
V1 x N1  = V2 x N2  
2 ml x 30   =  V2 x 1000 ppm 
V2      =    0,06 ml ekstrak  
Akuades steri =  2 ml - 0,06 ml = 1,94 ml 
 
c. Dosis 60 ppm 
V1 x N1  = V2 x N2  
2 ml x 60              =  V2 x 1000 ppm 
V2      =    0,12 ml ekstrak  
Akuades steril  =  2 ml - 0,12 ml = 1,88 ml 
 
d. Dosis 90 ppm 
V1 x N1  = V2 x N2  
2 ml x 90             =  V2 x 1000 ppm 
V2      =    0,18 ml ekstrak  





Lampiran 7. Perhitungan Dosis Ekstrak Kasar Hati Pohon pisang Ambon (Musa 






e. Dosis 120 ppm 
V1 x N1  = V2 x N2  
2 ml x 120             =  V2 x 1000 ppm 
V2      =    0,24 ml ekstrak  
   Akuades steril =  2 ml - 0,24 ml = 1,76 ml 
f. Dosis 150 ppm 
V1 x N1  = V2 x N2  
2 ml x 150             =  V2 x 1000 ppm 
V2      =    0,3 ml ekstrak 






Lampiran 7. Dokumentasi Hasil Uji Cakram 
A. Dokumentasi respon zona hambat pada inkubasi 24 jam 
30 ppm (A1) 
 
30 ppm (A2) 
 
30 ppm (A3) 
60 ppm (B1) 
 
60 ppm (B2) 60 ppm (B3) 
90 ppm (C1) 90 ppm (C2) 90 ppm (C3) 
 
120 ppm (D1) 
 
120 ppm (D2) 
 






Lampiran 7. Dokumentasl Hasil Uji Cakram (Lanjutan) 
 
150 ppm (E1) 
 
150 ppm (E2) 
 
 
150 ppm (E3) 
Kontrol positif (K+1) Kontrol positif (K+1) Kontrol positif (K+3) 
 
Kontrol negatif (K-1) 
 
Kontrol negatif (K-2) 
 







Lampiran 7. Dokumentasi Hasil Uji Cakram (Lanjutan) 








Pengamatan 24 Jam 





Lampiran 7. Dokumentasi Hasil Uji Cakram (Lanjutan) 




Rerata ± STDEV 
(mm) 1 2 3 
K- (0 ppm) 6 6 6 18 6,00 ± 0,00 
A (30 ppm) 8,12 8,05 8,54 24,71 8,24 ± 0,27 
B (60 ppm) 9,15 8,65 9,07 26,87 8,96 ± 0,27 
C (90 ppm) 9,28 9,14 9,45 27,87 9,29 ± 0,16 
D (120 ppm) 9,71 9,54 9,94 29,19 9,73 ± 0,20 
E (150 ppm) 10,43 10,78 9,84 31,05 10,35 ± 0,48 
Total    157,69  
 




Rerata ± STDEV 
(mm) 1 2 3 
K- (0 ppm) 6 6 6 18 6,00 ± 0,00 
A (30 ppm) 7,1 7,21 8,03 22,34 7,45  ± 0,51 
B (60 ppm) 7,43 7,15 7,84 22,42 7,47  ± 0,35 
C (90 ppm) 8,13 8,32 8,29 24,74 8,25  ± 0,10 
D (120 ppm) 9,15 8,88 8,72 26,75 8,92  ± 0,22 
E (150 ppm) 9,02 9,38 9,97 28,37 9,29  ± 0,24 







Lampiran 8. Analisa Data Uji Efektivitas Antibakteri 




Rerata ± STDEV 
(mm) 1 2 3 
K- (0 ppm) 6 6 6 18 6,00 ± 0,00 
A (30 ppm) 8,12 8,05 8,54 24,71 8,24 ± 0,27 
B (60 ppm) 9,15 8,65 9,07 26,87 8,96 ± 0,27 
C (90 ppm) 9,28 9,14 9,45 27,87 9,29 ± 0,16 
D (120 ppm) 9,71 9,54 9,94 29,19 9,73 ± 0,20 
E (150 ppm) 10,43 10,78 9,84 31,05 10,35 ± 0,48 
Total    157,69  
 















=  1381,45 
b. Jumlah Kuadrat (JK total) = ∑xij0- FK 
= (K negatif 12+ K negaitf 22+K negative 32 +  ……… 
+ E32 ) - FK 







Lampiran 8. Analisa Data Pengaruh Daya Hambat Bakteri (Lanjutan) 













d. JK Acak   = JK Total-JK Perlakuan 
= 35,91-35,04 = 0,86 
2. Data Perhitungan Analisa Sidik Ragam 
a. db Total  = (n x r) – 1 
= (6 x 3) – 1 
= 17 
b. db Perlakuan = n -1 
= 6-1 
= 5 
c. db Galat  = db Total – db Perlakuan 
= 17 – 5 
= 12 
• Tabel Analisa Sidik Ragam 
 
Sumber 
Keragaman Db JK KT Fhit 
F tabel 
5% Notasi 
Perlakuan 5 35,04 7,01 97,2 3,11 ** 
Acak 12 0,86 0,07    
Total 17      
Keterangan : 











Lampiran 8. Analisa Data Pengaruh Daya Hambat Bakteri (Lanjutan) 
Berdasarkan hasil yang diperoleh pada analisa sidik ragam menunjukan 
bahwa nilai F Hitung (21,98) lebih besar dari F5% (3,48). Sehingga H0 ditolak. Hal 
ini berarti perbedaan perlakuan berpengaruh sangat nyata. Setelah H0 ditolak 
selanjutnya dilakukan uji nilai tengah (rata-rata) antar perlakuan atau disebut 
dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) untuk mengetahui perbedaan pengaruh 
antar perlakuan. 
3. Data Uji Beda Nyata Terkecil 
a. SED  = & 0E	43	*F*'G,*HI*H	()) = 0,22 
b. BNT 5% = t table 5% (db acak) x SED 
   = 2,228 x 0,22  
   = 0,48 
• Tabel ANOVA Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) 
 
Perlakuan Rerata 
K- A B C D E 
Notasi 
6 8,24 8,96 9,29 9,73 10,35 
K- 6 -      a 
A 8,24 2,24 -     b 
B 8,96 2,96 0,72 -    c 
C 9,29 3,29 1,05 0,33  -   c 
D 9,73 3,73 1,49 0,77 0,44 -  cd 
E 10,35 4,35 2,11 1,39 1,06 0,62 - d 
Keterangan : 
(ns) Tidak Berbeda Nyata 
(*) Berbeda nyata 







Lampiran 8. Analisa Data Pengaruh Daya Hambat Bakteri (Lanjutan) 
Hasil Uji Beda Nyata Terkecil (BNT), diketahui bahwa hasil terbaik pada 
perlakuan E dengan dosis 150 ppm diikuti dengan perlakuan D dengan dosis 120 
ppm, kemudian perlakuan C dengan dosis 90 ppm, perlakuan B dengan dosis 60 
ppm, dan perlakuan A dengan dosis 30 ppm. 
• Tabel Uji Polinominal Orthogonal  
Uji Polinomial 
Perlakuan Total (Ti) Perbandingan (Ci) 
Linier Kuadratik Kubik Kuartik 
K- 18 -5 5 -5 1 
A 24,71 -3 -1 7 -3 
B 26,87 -1 -4 4 2 
C 27,87 1 -4 -4 2 
D 29,19 3 -1 -7 -3 
E 31,05 5 5 5 1 
Q= Σ(ci*Ti)   79,69 -27,61 29,89 -3,17 
Hasil Kuadrat   70 84 180 28 
Kr= (Σci^2)*r   210 252 540 84 
JK=Q^2/Kr   30,24 3,03 1,65 0,1196 
            
JK REGRESI 35,04         
 
• Tabel Sidik ragam Regresi 
Sumber 
Keragaman db JK KT 
F. 
Hitung F 5% 
Perlakuan 5 35,04     3,11 
Linier 1 30,24 30,24 419,55 ** 
Kuadratik 1 3,03 3,03 41,97 ** 
Kubik 1 1,65 1,65 22,95 ** 
Kuartik 1 0,1196 0,1196 1,660 ns 
Acak 12 0,86 0,07 1 ns 







Lampiran 8. Analisa Data Pengaruh Daya Hambat Bakteri (Lanjutan) 
R2 Linier = JK regresi Linir=er/ (JK Linier+ JK acak) =,0,972 
R2 Kuadratik = JK regresi kuadratik/ (JK kuadratik + JK acak) =  0,778 
R2 Kubik = JK regresi kubik/ (JK Kubik + JK acak) =  0,657 
 
 
X Y XY X kuadrat 
0 6 0 0 
0 6 0 0 
0 6 0 0 
30 8,12 243,6 900 
30 8,05 241,5 900 
30 8,54 256,2 900 
60 9,15 549 3600 
60 8,65 519 3600 
60 9,07 544,2 3600 
90 9,28 835,2 8100 
90 9,14 822,6 8100 
90 9,45 850,5 8100 
120 9,71 1165,2 14400 
120 9,54 1144,8 14400 
120 9,94 1192,8 14400 
150 10,43 1564,5 22500 
150 10,78 1617 22500 
150 9,84 1476 22500 
1350 139,69 13022,1 148500 








Lampiran 8. Analisa Data Pengaruh Daya Hambat Bakteri (Lanjutan) 
• Grafik Hubungan zona hambat uji efektivitas ekstrak kasar hati pohon 
pisang ambon (Musa paradisiaca var. sapientum) terhadap bakteri P. fluorescens  
Y = 7,0544 + 0,0237x 
R2 = 0,7936 
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